
Universitas Indonesia Library >> UI - Skripsi Open
 
Simulasi penerapan konsep pembangunan kapal multi galangan pada
PT. DKB dengan studi kasus kapal Tanker 6300 DWT
Jaja Setiawan, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=20250390&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Perkembangan teknologi dalam pembuatan kapal terus-menerus mengalami kemajuan. Salah satu kemajuan

tersebut terdapat pada bidang konstruksi kapal. Kini banyak perusahaan galangan kapal yang menerapkan

metode pembuatan kapal dengan tujuan efektifitas dan efisiensi pembuatan kapal. Sehingga didapat waktu

pengerjaan konstruksi kapal yang lebih singkat. Semakin cepat waktu yang dibutuhkan suatu galangan

dalam memproduksi kapal, maka galangan tersebut akan semakin mendapatkan banyak keuntungan.

Multiyard-Ship Construction merupakan salah satu metode pembuatan kapal dengan melibatkan beberapa

galangan yang berada dalam satu manajemen serta lokasi yang berdekatan, sehingga waktu konstruksi yang

diperoleh menjadi lebih singkat. Metode tersebut pertama kali diperkenalkan oleh salah satu galangan besar

di Jepang, yaitu Ishikawajima-Harima Heavy Industries (IHI Shipyards). Metode ini diharapkan dapat

menjadi alternatif dalam produksi kapal. Galangan di Indonesia belum banyak menerapkan metode ini, oleh

karena itu penulis bermaksud untuk menganalisis simulasi metode ini pada salah satu galangan terbesar di

Jakarta, yaitu PT Dok dan Perkapalan Kodja Bahari.

Dalam skripsi ini, metode yang dipakai adalah analisis dari sampel kapal yang telah dibangun oleh PT DKB

untuk kemudian dianalisis. Sampel yang penulis ambil adalah jenis kapal Oil Tanker 6300 DWT. Batasan

analisis yang penulis ambil hanya pada proses konstruksi saja, sehingga dapat dilihat perbedaan lamanya

waktu pembuatan kapal antara metode yang diterapkan oleh PT DKB dengan metode multi galangan

(Multiyard-Ship Construction).

Dari kedua metode tersebut, terdapat perbedaan waktu yang menunjukkan bahwa metode multi galangan

mempunyai proses konstruksi lebih cepat. Oleh karena itu, dapat diambil kesimpulan bahwa metode multi

galangan bisa diterapkan untuk memperoleh waktu konsrtuksi yang lebih singkat, sehingga dapat dijadikan

sebuah rekomendasi terhadap galangan dalam pembangunan sebuah kapal yang lebih efektif.

<hr><i>Technological developments in shipbuilding continually progressing. One of these advances there

are in the field of ship construction. Now many companies are implementing shipyard shipbuilding methods

with the aim of effectiveness and efficiency of shipbuilding. Order to get the ship construction time shorter.

The faster the time needed to produce a vessels, the shipyard will increasingly gain many advantages.

Multiyard-Ship Construction is one of shipbuilding methods involving several shipyards that are in a

management as well as sites adjacent, so that construction time is becoming shorter obtained. The method

was first introduced by one of the major shipyards in Japan, Ishikawajima-Harima ie Heavy Industries (IHI

Shipyards). This method is expected to be an alternative in ship production. Shipyards in Indonesia has not

been widely adopted this method, therefore the author intends to analyze the simulation of this method on

one of the largest shipyards in Jakarta, namely PT Dok and Perkapalan Kodja Bahari.

In this paper, the method is the analysis of the sample vessel has been built by PT DKB for later analysis.

Sample the authors take is the type of ship 6300 DWT Oil Tanker. Restriction analysis that the authors take

the only course on the construction process, so it can be seen the difference between the duration of
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shipbuilding methods applied by the PT DKB with multiple methods of shipbuilding (Multiyard-Ship

Construction).

From both methods, there is a difference of time which shows that the shipyard has multiple methods of

construction processes faster. Therefore, it is concluded that multiple methods can be applied to obtain the

shipyard konsrtuksi a shorter time, so it can be used as a recommendation to the shipyards in the

construction of a ship that is more effective.</i>


